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 IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) pada perdagangan Kamis kemarin 

bergerak melemah ditengah menguatnya bursa-bursa di Asia. IHSG ditutup 

terkoreksi 13,167 poin (0,42%) ke level 3.122,149 sementara Indeks LQ 45 

melemah 3,615 poin (0,61%) ke level 589,768.  Indo Tambang Megaraya 

(ITMG) menjadi pemicu pelemahan IHSG akibat Banpu, induk perusahaan 

ITMG mengobral sahamnya 8% sahamnya senilai Rp 3,5 triliun di harga 

diskon yang menyebabkan investor melepaskan portfolionya untuk me-

nyesuaikan harga transaksi, selain itu transaksi penjualan investor asing 

(foreign net sell) sebesar Rp 382,760 miliar turut menjadi pemicu kejatu-

han IHSG. 

 Pada perdagangan Kamis kemarin penguatan di bursa Wall Street masih 

berlanjut berkat data penjualan rumah dan tenaga kerja yang lebih baik. 

Indeks Dow Jones ditutup menguat 50,63 poin (0,49%) ke level 10.320,10, 

Indeks Standard & Poor’s 500 juga menguat 9,81 poin (0,91%) ke level 

1.090,10 sementara Indeks Nasdaq juga ditutup menguat 23,17 poin 

(1,06%) ke level 2.200,01. Investor melanjutkan rebound tajam yang sudah 

terjadi sehari sebelumnya, dengan optimisme membaiknya perekonomian 

setelah membaiknya data perekonomian AS yang dirilis kemarin. Departe-

men Tenaga Kerja AS menunjukan penurunan klaim pengangguran turun 

menjadi 472.000 dari sebelumnya sebesar 478.000. 
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 PT Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN) akan segera menerbitkan obligasi 

senilai Rp 3 triliun yang akan dibagi menjadi dua seri. Pertama, seri senior 

debt dengan nilai Rp 2,5 triliun dengan tenor 5 tahun. Sedangkan satu seri 

lagi akan menggunakan subdebt atau obligasi subordinasi senilai Rp 500 

miliar dengan tenor 7 tahun. 

 Harum Energy Tbk akhirnya menawarkan harga penawaran saham per-

dana di harga Rp 5.000 hingga Rp 6.300 per lembar saham. Harum Energy 

akan menawarkan 650 juta lembar saham (24,5%) yang akan dicatatkan 

pada lantai bursa di 6 Oktober 2010. Target dan IPO berkisar antara Rp 

3.250-4,095 triliun. 

 Banpu Minerals (Singapore) Pte Ltd telah menjual 8,72%  saham PT Indo 

Tambangraya Megah Tbk (ITMG) atau 98,5 juta saham ITMG kepada 

beberapa investor institusi di harga Rp 36.150 per saham. Dari penjualan 

saham dengan mekanisme placement itu, Banpu Minerals yang merupakan 

anak Banpu Public Company Ltd memperoleh dana US$ 395 juta, Banpu 

akan menggunkakan dana ini untuk memperkuat neracanya. 

 PT First Media Tbk (KLBV) telah menandatangani perjanjian sewa guna 

usaha (leasing) dengan PT Ciptadana Multifinance seniali Rp 10 miliar. Hing-

ga Juni 2010 First Media telah mengeluarkan investasi US$ 25 juta untuk 

merealisasikan penyelenggaraan Wimax. Dana tersebut diantaranya untuk 

(BHP) frekuensi tahun pertama Rp 110 miliar dan untuk infrastruktur lebih 

dari Rp 500 miliar.  

 Laba usaha PT Arpeni Ocean Line Tbk (APOL) anjlok sebesar 92,25% 

dari Rp 48,97 miliar pada kuartal I/2009 menjadi Rp 3,79 miliar pada kuartal 

I/2010 yang menyebabkan rugi bersih perseroan meningkat 16,91%. Rugi 

bersih emiten tersebut bertambah dari sebelumnya Rp 190,65 miliar dari 

sebelumnya Rp 163,07 miliar. 

 PT Perusahaan Gas Negara (PGN) Tbk (PGAS) menganggarkan bel-

anja modal (capital expenditure/capex) tahun depan sebesar US$ 600 juta 

atau setara Rp 5,58 triliun. Capex tersebut naik US$ 400-350 juta dibanding 

belanja modal tahun ini sekitar US$ 200-250 juta. 

 PT Garuda Indonesia telah menetapkan UBS Securities dan Citigroup 

sebagai agen penjual saham melalui penawaran umum perdana (initial Pub-

lic Offering/IPO). Kedua agen penjual ini diharapkan mampu menggalang 

minat investor asing untuk membeli saham IPO Garuda di luar negeri. 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (2 Sep 10) 

IHSG  : 3.122,15 

Point of Change : -13,167 (0,42%) 

Advancers : 82 

Unchanged : 82 

Decliners : 121 

Market Value : 9.172,32(Rpbn) 

Foreign Buy : 4.541,82(Rpbn) 

Foreign Sell : 4.924,56(Rpbn)     

Foreign Net :  -382,74(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Offer  : Rp 4.300-5.500 

Shares  : 1.166.191.000  

Book Building : 1-16 Sep’10 

Penawaran IPO : 28-30 Sep’10 

Listing  : 7 Oct’10 

Underwriter :Mandiri Sekuritas 
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 Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat inflasi bulan Agustus 2010 mencapai 

0,76%. Besaran inflasi Januari-Agustus 2010 sebesar 4,82%. Sementara inlasi 

year on year 6,44%. Menurut BPS inlasi tertinggi disumbangkan oleh ke-

lompok perumahan, air dan listrik yang menyumbang inlasi 0,39%. 

 Jumlah cadangan devisa Indonesia sampai dengan akhir Agustus ini mening-

kat US$ 2,106 miliar dalam sebulan menjadi US$ 80,9 miliar. Derasnya dana 

asing masuk (capital inflow) menjadi pendorong utama. Menurut Gubernur 

Bank Indonesia (BI) Darmin Nasution ada 5 faktor penopang cadangan devisa 

yaitu ekspor non migas, ekspor migas, capital inflow, pembayaran utang luar 

negeri, dan impor. 

 Untuk pertama kalinya di tahun ini, neraca perdagangan Indonesia di bulan 

Juli mengalami deficit sebesar US$ 128,7 juta. Ini terjadi karena nilai impor 

yang lebih besar. Pada bulan Juli 2010, impor Indonesia tercatat US$ 12,49 

miliar atau naik 1,32% dibanding bulan sebelumnya sementara ekspor Indo-

nesia pada bulan Juli 2010 teracatat  sebesar US$ 12,62 miliar atau naik 

7,32% dibanding bulan Juli 2010. 
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Wti Crude      74.77      -0.25 
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 Cermati IDKM. Grup Para dikabarkan bakal menambah kembali stasiun 

televise di Tanah air. Setelah memiliki Trans TV dan Trans 7, kelompok 

usaha yang dimiliki oleh pengusaha Chairul Tanjung itu dikabarkan ten-

gah mengincar PT Indosiar Karya Media Tbk (IDKM). Rumor di pasar me-

nyebutkan, petinggi Grup Para dan Indosiar sudah bertemu di Singapura 

untuk menjajaki kongsi tersebut. Sentimen positif ini direspon Bandar 

yang akan mengerek harga saham IDKM ke level Rp 500-600 dalam wak-

tu dekat. 

 Cermati BHIT. Saham PT Bhakti Investama Tbk (BHIT) akan menjadi 

buruan Bandar. Rumor yang beredar perseroan bakal mengakuisisi 

delapan kuasa pertambangan batubara di Kalimantan dengan jaminan 

saham perseroan, selain dari saham bonus dan right issue. Harga saham 

BHIT diprediksi bakal menembus level Rp 125-150 dalam waktu dekat. 

 

 

 

US Economic Data yang diumumkan Kamis (2/09) 

 

 

 

 

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

SPMA         RUPSLB      01-Sep-10 

ERTX           RUPS        03-Sep-10 

GZCO         RUPSLB      03-Sep-10 

SMMT         RUPSLB      21-Sep-10 

SULI         RUPSLB      21-Sep-10 

CKRA         RUPSLB      22-Sep-10 

RODA         RUPSLB      22-Sep-10 

AQUA         RUPSLB      22-Sep-10 

MTFN         RUPSLB      22-Sep-10 

PTPP         RUPSLB      22-Sep-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    Unemployment Claims 472K 476K 478K 

    Revised Nonfarm Productivity q/q -1.8% -1.9% -0.9% 

    Revised Unit Labour Cost  q/q 1.1% 1.3% 0.2% 

    Pending Home Sales m/m 5.2% -1.3% -2.6% 

    Factory Orders m/m 0.1% 0.4% -1.2% 

    Natural Gas Storage 54B 56B 40B 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Pembangunan Rumah (Persero) (PTPP) 9-Jul-10 10-Jul-10 28-Jul-10 10.11 

Timah (persero) (TINS) 9-Jul-10 12-Jul-10 28-Jul-10 31.17 

Mayora Indah (MYOR) 12-Jul-10 13-Jul-10 29-Jul-10 100 

Dynaplast (DYNA) 15-Jul-10 16-Jul-10 3-Aug-10 50 

Asahimas Flat Glass (AMFG) 16-Jul-10 19-Jul-10 4-Aug-10 40.00 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 2-Aug-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 8-Nov-10 9-Nov-10 26-Nov-10 56 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


